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InformasiArtikel   Abstract: 
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16th, 2020 

 This study aims to test empirically the effect of attituteds, 
subjective norms, behavior control and personality types on 
the intentions. The population in this study is the active 
student of Accounting Study Program PSDKU, Pattimura 
University in Aru Archipelago Regency. The sample in this 
study is accounting students in semester 6 and 8 who have 
taken and passed auditing courses. The sampling technique 
used was purposive sampling. The research method used is 
quantitative research method. The data were obtained 
through questionnaires and measured using multiple 
regression analysis with processing through the SPSS 23 
software. The results of this study indicate that compliance 
with attitudes and personality types have a significant 
positive effect on intention, subjective norms have a 
significant negative effect on intention while behavioral 
control has no effect on intention. 
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Kata Kunci:   Abstrak: 
Niat, Sikap, 
Norma 
Subyektif, 
Kontrol Perilaku 
dan Tipe 
Kepribadian 

  Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris 
pengaruh sikap, norma subyektif, kontrol perilaku dan tipe 
kepribadian terhadap niat mahasiswa melakukan tindakan 
whistleblowing. Populasi dalam penelitian adalah 
Mahasiswa Aktif Program Studi Akuntansi PSDKU 
Universitas Pattimuura di Kabupaten Kepulauan Aru. 
Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Akuntansi 
semester 6 dan 8 yang sudah menempuh dan lulus mata 
kuliah auditing. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Purposive Sampling yaitu sampel dengan 
kriteria. M\etode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif. Data diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner dan diukur dengan menggunakan analisis regresi 
berganda yang pengolahannya melalui software SPSS 23. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sikap dan tipe 
kepribadian berpengaruh positif signifikan terhadap niat, 
norma subyektif berpengaruh negatif signifikan terhadap 
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niat sedangkan kontrol perilaku tidak berpengaruh 
terhadap niat. 

 

PENDAHULUAN 

Handika dan Sudaryani (2017) menjelaskan bahwasanya kecurangan dapat 

dipahami sebagai penipuan atau penyelewengan dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan yang dilakukan secara sengaja dan merugikan negara ataupun entitas secara 

material maupun non material. Hal tersebut mencerminkan sikap seseorang untuk 

mendapatkan keuntungan dengan cara melakukan penipuan atau penyelewengan 

sehingga merugikan entitas lain. 

Sikap itu sendiri dipahami sebagai jumlah dari perasaan atau afeksi yag dirasakan 

seseorang untuk mendukung atau menolak suatu obyek yang dihadapi. Adapun perasaan 

yang dirasakan oleh seseorang atau afeksi tersebut diukur dengan skala evaluatif seperti 

baik atau buruk, setuju atau tidak setuju dan penting atau tidak penting. Dengan 

demikian, norma subyektif menjadi dasar dalam menilai sikap seseorang ataupun afeksi 

tersebut. 

 Norma subyektif itu sendiri merupakan persepsi dalam diri seseorang yang 

dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya untuk membuat suatu keputusan atau melakukan 

suatu tindakan tertentu. Lingkungan sosial yang dimaksud dalam hal ini adalah anggota 

keluarga, rekan kerja, teman dan orang lain yang dekat dengan individu tersebut. Ajzen 

(1991) menjelaskan bahwasanya faktor kontrol perilaku merupakan persepsi individu 

tentang derajat kesulitan dalam melakukan perilaku tertentu.  

Persepsi individu yang muncul terhadap dugaan kecurangan yang terjadi timbul 

ari perasaan atau afeksi negatif individu tersebut terhadap sesuatu yang dinilai buruk 

sehingga individu tersebut merasa adanya kecurangan yang terjadi pada suatu entitas. 

Diketahui dari banyak kasus yang terjadi bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi niat seorang mahasiswa melakukan tindakan whistleblowing antara lain 

sikap, norma subyektif, kontrol perilaku dan tipe kepribadian. 

Kasus kecurangan khususnya dalam dunia pendidikan pada level universitas juga 

banyak ditemukan di Indonesia. Sebagai contoh yaitu pada kasus dr Taruna Ikrar. 

Sejumlah penghargaan dan gelar guru besarnya di bidang kedokteran spesialis otak 

diragukan oleh beberapa pihak. Taruna sendiri pernah mengklaim dirinya menjadi salah 

satu nominasi penerima Nobel tahun 2016 terkait penelitian optogenetics. 
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Dosen jurusan Hubungan Internasional Universitas Parahyangan (UNPAR) ini 

harus meninggalkan dunia pendidikan Indonesia dengan cap plagiator. Hal ini 

diakibatkan plagiarisme yang dilakukannya dalam beberapa artikel. Hal ini dimulai 

dengan terbitnya artikel Banyu Perwita dalam surat kabar The Jakarta Post pada 14 Juni 

2009 dengan judul RIs Defense Transformation. Ternyata setelah diteliti lebih dalam, 

tulisan tersebut merupakan hasil jiplakan karya Richard A. Bitzinger yang berjudul 

Defense Transformation and The Asia Pasific: Implication for Regional Militaries. Atas 

kejadian tersebut, Banyu Perwita mengundurkan diri dari jabatannya di Universitas 

Parahyangan Bandung. 

Terkait dengan fenomena diatas, sikap menurut Jogiyanto (2007) merupakan 

perasaan positif atau negatif seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan 

ditentukan. Sikap didefinisikan sebagai jumlah dari perasaan atau afeksi yag dirasakan 

seseorang untuk mendukung atau menolak suatu obyek yang dihadapi dan perasaan 

yang dirasakan tersebut diukur dengan skala evaluatif seperti baik atau buruk, setuju 

atau tidak setuju dan penting atau tidak penting. 

Di dalam Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa ketika seseorang 

merasakan bahwa orang lain yang penting dalam dirinya menyetujui atau menyarankan 

perilaku tertentu, maka individu tersebut akan lebih mungkin untuk terlibat dalam suatu 

perilaku yang disarankan oleh orang-orang tersebut (Perdana, Hasan dan Rasuli, 2018). 

Faktor kontrol perilaku merupakan persepsi individu tentang derajat kesulitan 

dalam melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Beberapa individu akan merasakan 

bahwa akan terlalu sulit untuk melaporkan masalah dan sebaliknya. Sebagai contoh 

ketika seorang individu melihat temannya melakukan tindakan kecurangan dan berniat 

untuk mengungkapkan kecurangan tersebut, salah satu faktor yang memungkinkan 

individu untuk mengungkapkan tindakan tersebut yaitu dengan tidak membuka 

indentitas sang pelapor. Menjadi seorang whistleblower dengan kepribadian ekstovert 

maupun introvert memikirkan dampak apa yang didapat jika seorang individu 

melaporkan suatu kecurangan di tempat kerja. Dengan demikian seseorang perlu banyak 

berpikir dan memikirkan segala kemungkinan serta konsekuensi dari tindakan yang 

akan dilakukannya. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Handika (2017)  yang telah meneliti 

tentang Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Niat Mahasiswa Melakukan 

Tindakan Whistleblowing dengan objek penelitian yaitu mahasiswa akuntansi STIE ASIA 
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MALANG. Dalam penelitian Handika (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

mahasiswa melakukan whistleblowing adalah Sikap Pada Perilaku, Norma Subyektif dan 

Kontrol Perilaku Persepsian.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah menganalisis 

pengaruh faktor sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku terhadap niat mahasiswa 

melakukan tindakan whistleblowing dengan objek penelitian yaitu mahasiwa akuntansi 

PSDKU Universitas Pattimura di Kabupaten Kepulauan Aru. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti menambahkan variabel tipe kepribadian. 

Kepribadian merupakan karakteristik seseorang yang menyebabkan munculnya 

konsistensi perasaan, pemikiran, perilaku dan konsistensi individu dalam pola perasaan 

dan pemikiran yamg secara berulang-ulang ditunjukan pada kejadian yang hampir sama 

sehingga memperlihatkan pola perilaku yang juga sama pada suatu keadaan yang 

ditunjukan secara berbeda-beda oleh setiap individu (Pervin et al., 2010). Hal ini yang 

menjadi dasar peneliti menambahkan variabel tipe kepribadian dalam melihat 

pengaruhnya terhadap niat mahasiswa melakukan tindakan whistleblowing.  

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: Apakah sikap, norma subyektif, kontrol perilaku 

dan tipe kepribadian berpengaruh terhadap niat? 

 

KAJIAN TEORI 

Oka (2019) dalam (Perdana, Hasan, & Rasuli, 2018) memberikan penjelasan 

mengenai sikap bahwasanya sikap individu merupakan perasaan positif atau negatif 

seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Dalam Theory of Planned 

Behavior yang dikemukakan Ajzen (1991), sikap dapat didefinisikan sebagai jumlah dari 

perasaan (afeksi) yang dirasakan seseorang untuk mendukung atau menolak suatu obyek 

yang dihadapi dan perasaan yang dirasakan tersebut diukur dengan skala evaluatif 

seperti baik atau buruk, setuju atau tidak setuju dan penting atau tidak penting. Hasil ini 

penelitian membuktikan bahwasanya sikap berpengaruh positif signifikan terhadap niat 

mahasiswa terhadap tindakan whistleblowing. Dengan demikian, niat mahasiswa untuk 

melakukan whistleblowing dipengaruhi oleh sikap individu.  

H1: Sikap berpengaruh terhadap Niat. 

Handika (2019), menyatakan bahwa norma-norma subyektif adalah persepsi atau 

pandangan seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan 



RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 2, Nomor 1, Juni 2021, Hal. 109-118 

 

113 
 

mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 

dipertimbangkan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa norma subyektif 

berpengaruh positif signifikan terhadap niat mahasiswa untuk melakukan 

whistleblowing. Dengan demikian, niat mahasiswa untuk melakukan whistleblowing 

dipengaruhi oleh norma subyektif. 

H2: Norma Subyektif berpengaruh terhadap Niat. 

Menurut Sulistomo (2012), dalam berperilaku seorang individu tidak dapat 

mengontrol sepenuhnnya perilakunya dibawah kendali individu tersebut atau dalam 

suatu kondisi dapat sebaliknya dimana seorang individu dapat mengontrol perilakunya 

dibawah kendali individu tersebut. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kontrol 

perilaku berpengaruh positif signifikan terhadap niat untuk melakukan whistleblowing. 

Dengan demikian, niat mahasiswa untuk melakukan whistleblowing dipengaruhi oleh 

kontrol perilaku mahasiswa itu sendiri. 

H3: Kontrol Perilaku berpengaruh terhadap Niat. 

Astutiningsih, (2018) menyatakan bahwa seseorang akan memiliki niatan dalam 

dirinya sebelum sebelum melakukan hal yang ingin dilakukan. Niat yang terdapat pada 

individu untuk berperilaku tergantung pada tipe-tipe kepribadian masing-masing 

individu. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tipe kepribadian tidak berpengaruh 

terhadap niat melakukan whistleblowing. Dengan demikian, niat mahasiswa untuk 

melakukan whistleblowing tidak dipengaruhi oleh tipe kepribadian. 

H4: Tipe Kepribadian berpengaruh terhadap Niat. 

Model penelitian tergambar sebagai berikut:                                

 Gambar  1 Model Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

        

           

 

     Sikap  

      (X1)  

   Norma       

Subyektif                         

     (X2)  

  Kontrol 

Perilaku  

      (X3)  

      Tipe     

Kepribadian  

      (X4)  

            

           Niat  

           (Y)  
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METODE PENELITIAN 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Aktif Program Studi 

Akuntnasi PSDKU Universitas Pattimura di Kabupaten Kepulauan Aru. Sampel dari 

penelitian ini adalah Mahasiswa Akuntansi semeseter 6 dan 8 yang sudah menempuh dan 

lulus mata kuliah auditing..  Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Purposive Sampling yakni sampel dengan kriteria.  

 Ajzen (1991) menjelaskan bahwasanya Sikap merupakan suatu faktor dalam diri 

seseorang yang dipelajari untuk memberikan respon positif atau negatif pada penilaian 

terhadap sesuatu yang diberikan. Dengan demikian, untuk mengukur variabel sikap, 

diajukan empat pertanyaan yang harus dijawab oleh responden menggunakan skala 

Likert 1-5. 

 Norma subyektif adalah persepsi individu terhadap harapan dari orang-orang 

yang berpengaruh dalam kehidupannya mengenai apa yang dilakukan atau tidak 

dilakukannya perilaku tertentu. Dengan demikian, untuk mengukur variabel norma 

subyektif, diajukan empat pernyataan yang harus dijawab oleh responden menggunakan 

skala Likert 1-5. 

 Kontrol perilaku merupakan acuan dalam menentukan segala tindakan yang akan 

menjadi pusat pengambilan keputusan sehingga harus mempunyai kontrol perilaku yang 

baik. Dengan demikian, untuk mengukur variabel kontrol perilaku, diajukan sepuluh 

pernyataan yang harus dijawab oleh responden menggunakan skala Likert 1-5. 

 Tipe kepribadian adalah karakteristik  seseorang. Kepribadian tidaklah 

menunjukkan jenis suatu aktivitas seperti berbicara, mengingat dan berpikir tetapi 

seseorang individu dapat menampakkan kepribadiannya dengan cara melakukan 

aktivitas. Dengan demikian, untuk mengukur variabel tipe kepribadian ekstrovert dan 

introvert mahasiswa akuntansi menggunakan Eysenck Personality Inventory (EPI), 

kuesioner EPI diperoleh dari penelitian Eysenck & Eysenck (1965) yang telah 

diterjemahkan dalam versi bahasa Indonesia dan telah digunakan dalam penelitian 

Yenlisa (2016).  Responden diminta menjawab 10 pertanyaan mengenai kepribadian 

seseorang dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5. 
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 Niat adalah suatu proses seseorang untuk menunjukkan perilakunya. Seseorang 

akan memiliki suatu niatan dalam dirinya untuk melakukan suatu hal sebelum orang 

tersebut benar-benar menunjukkan perilaku yang ingin ditunjukkannya. Dengan 

dmikian, untuk mengukur variabel niat, diajukan tiga pernyataan yang harus dijawab 

oleh responden menggunakan skala Likert 1-5. 

 Uji kualitas data dalam penelitian ini terdiri dari : 1) Uji Validitas, dilakukan untuk 

mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar mampu mengukur apa 

yang perlu diukur. Untuk megetahui apakah instrument tersebut valid, maka digunakan 

uji validitas dengan cara menguji korelasi antara tiap butir kuesioner dengan total 

jawaban responden. 2) Uji Reliabilitas, dilakukan untuk mengetahui apakah alat 

pengumpul data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan 

atau konsisten instrument tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari 

sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda (Ghozali, 2014). 3) 

Uji Asumsi Klasik, Tujuannya adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan 

regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten 

(Ghozali, 2014). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian adalah : Uji 

Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji  Normalitas.  

 Uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari  

1) Analisis Regresi Linier Berganda, dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan 

sekaligus membuktikan apakah hipotesis diterima atau ditolak didalam penelitian.  

2) Uji t, dilakukan untuk mengetahui kebenaran hipotesis dengan menggunakan t test 

yang bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap  

variabel dependen,  

3) Uji F, dilakukan untuk menguji apakah secara serentak variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen secara baik atau untuk menguji apakah model yang 

digunakan telah fix atau tidak  

4) Koefisien determinasi, dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Sikap terhadap Niat 

Pengujian statistik pada hipotesis (H1) menunjukkan bahwa sikap (X1) 

berpengaruh positif signifikan terhadap niat (Y). Hasil pengujian hipotesis pertama ini 
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membuktikan bahwa adanya pengaruh positif sikap terhadap intensi atau niat 

mahasiswa untuk melakukan tindakan whistleblowing. Jadi dapat dikatakan bahwa 

semakin seorang individu memiliki keyakinan bahwa apa yang dilakukannya adalah 

sesuatu yang positif dan memberikan efek yang positif pula, maka individu akan 

cenderung melakukan perilaku tersebut. 

Pengaruh Norma Subyektif terhadap Niat 

Pengujian statistik pada hipotesis (H2) menunjukkan bahwa Norma Subyektif 

(X2) berpengaruh negatif signifikan terhadap niat (Y). Hasil pengujian hipotesis kedua ini 

membuktikan bahwa adanya pengaruh negatif norma subyektif (X2) terhadap niat (Y). 

Pandangan atau anggapan orang-orang disekitarnya (orang tua, dosen dan teman) dapat 

mempengaruhi atau memotivasi keinginan mahasiswa untuk melakukan whistleblowing 

dan mereka akan cenderung mengikuti pendapat orang-orang yang dianggap penting 

tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa apabila orang-orang disekitar individu 

berpandangan bahwa whistleblowing adalah perilaku yang baik dan menyarankan 

individu untuk melakukan hal tersebut maka individu tersebut akan melakukan tindakan 

whistleblowing begitu juga dengan sebaliknya.  

Pengaruh Kontrol Perilaku terhadap Niat 

Pengujian statistik pada hipotesis (H3) menunjukkan bahwa Kontrol Perilaku (X3) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap niat (Y). Hasil pengujian hipotesis ketiga ini 

membuktikan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan kontrol perilaku (X3) terhadap 

niat (Y). Semakin besar kendali perilaku yang dirasakan maka semakin kuat intensi 

seseorang untuk melakukan tindakan whistleblowing. Semakin seorang mahasisa 

akuntansi dapat mengendalikan dirinya sesuai dengan persepsi yang dimilikinya 

terhadap perilaku whistleblowing maka akan memunculkan niat pada diri mahasiswa 

tersebut untuk melakukan tindakan whistleblowing. 

Pengaruh Tipe Kepribadian Terhadap Niat 

Pengujian statistik pada hipotesis (H4) menunjukkan bahwa Tipe Kepribadian 

(X4) berpengaruh positif signifikan terhadap niat (Y). Hasil pengujian hipotesis keempat 

ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif tipe kepribadian (X4) terhadap niat (Y). 

Niat yang terdapat pada individu untuk berperilaku tergantung pada tipe kepribadian 

setiap individu. Namun pada umumnya setiap orang memikirkan dampak dari tindakan 

yang dilakukan termasuk tindakan whistleblowing. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan diolah sehingga memperoleh hasil 

pengujan yang dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi 

berganda, maka dapat diambil kesimpulan yaitu :  

a. Sikap berpengaruh positif signifikan terhadap niat dan menerima hipotesis satu 

(H1). 

b. Norma subyektif berpengaruh negatif signifikan terhadap niat dan menerima 

hipotesis dua (H2). 

c. Kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap niat dan menolak hipotesis 

tiga (H3). 

d. Tipe kepribadian berpengaruh positif signifikan terhadap niat dan menerima 

hipotesis empat (H4). 

Saran kepada peneliti selanjutnya adalah : 

a. Penelitian ini hanya menggunakan variabel sikap, norma subyektif, kontrol perilaku 

dan tipe kepribadian sebagai variabel yang mempengaruhi niat. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya yang dianggap 

berpengaruh terhadap niat seseorang melakukan tindakan whistleblowing. 

b. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperbanyak responden sehingga hasil 

penelitian lebih dapat disimpulkan secara umum. 

c. Data yang digunakan dan dianalisis menggunakan instrumen berdasarkan persepsi 

jawaban dari responden. Hal tersebut dapat menimbulkan masalah jika persepsi 

responden berbeda dengan keadaan yang sesungguhnya. 

d. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode penelitian yang 

berbeda, seperti melakukan metode wawancara langsung agar peneliti dapat 

memastikan bahwa responden mengerti maksud dari setiap butir pertanyaan yang 

diajukan dalam kuesioner agar hasil data yang diperoleh peneliti nantinya tidak bias 

dan sesuai dengan apa yang di harapkan dan dimaksud oleh peneliti. 
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